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P
emeliharaan perkerasan beraspal selama umur layan merupakan 

kegiatan yang semestinya dilaksanakan karena kinerja perkerasan 
beraspal sudah pasti akan mengalami penurunan kondisi. Salah 

satu penyebab terjadinya penurunan kondisi adalah karena aspal yang 

digunakan sebagai bahan pengikat mengalami penuaan pengaruh 

oksidasi. Dengan terjadinya penuaan pada aspal mengakibatkan bahan 

pengikat menjadi lebih getas, sehingga akhirnya akibat beban lalu lintas 

permukaan perkerasan akan mudah mengalami pengausan, retak atau 

pelepasan butir. Perkerasan beraspal akan mengalami penuaan pada 
tingkat yang berbeda karena sifat campuran, repetisi beban lalu lintas, 
dan efek lingkungan. 

Strategi penanganan perkerasan jalan yang baik adalah 

pelaksanaan pemeliharaan yang bersifat pencegahan atau proaktif 
bukan reaktif serta dengan jenis bahan yang tepat sesuai dengan 
kondisi lapangan (tipe kerusakan dan lalu-lintas yang dilayani). Untuk 
itu, strategi penanganan perkerasan lentur merupakan sesuatu hal 

yang sangat penting dalam upaya mempertahankan umur layan jalan 
agar sesuai dengan yang diharapkan atau sesuai rencana. Peleksanaan 
pemeliharaan yang tepat, baik teknologi bahan yang digunakan sesuai 

dengan kondisi kerusakan dan kondisi lalu-lintas maupun waktu 

pemeliharaan yang tepat. 

Berkaitan dengan permasalahan di atas, salah satu teknologi bahan 

untuk pemeliharaan preventif yang dibahas pada buku ini adalah 
mencakup teknologi Laburan Aspal (Sand Seal)

         

Bandung,

Desember 2013
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1. Pendahuluan

Jalan memiliki peran penting dalam berbagai bidang, baik dalam bidang 
ekonomi, sosial budaya maupun integrasi nasional suatu negara. Namun 

sejalan dengan waktu, kinerja jalan sudah pasti akan mengalami penurunan 
kondisi. Kerusakan yang terjadi pada perkerasan jalan dapat diakibatkan 

oleh beban lalu lintas, akibat cuaca, atau kualitas bahan yang kurang baik 
(AASHTO, 1993). 

Kualitas bahan yang digunakan untuk perkerasan beraspal terutama aspal 

sebagai bahan pengikat sangat penting untuk diperhatikan karena akibat 
oksidasi, aspal akan mengalami penuaan. Untuk itu, tingkat penuaan aspal 
sangat tergantung kualitas aspal yang digunakan. Apabila aspalnya sudah 

mengalami penuaan maka pengaruh beban lalu lintas perkerasan beraspal 

menjadi mudah aus, selanjutnya dapat terjadi terjadi retak atau pelepasan 

butiran agregat dan lubang. 

Untuk mempertahankan kinerja jalan agar sesuai dengan umur rencana 
maka perlu dilakukan pemeliharaan preventif secara terus menerus untuk 
mempertahankan atau bahkan memperpanjang umur pelayanan suatu 

jalan. Selama ini pemeliharaan umumnya dilaksanakan setelah terjadinya 

kerusakan pada permukaan perkerasan yang dilihat secara visual, seperti 
aus, alur, atau retak. Penanganan yang menunggu kondisi tidak mantap 
akan berakibat terhadap kebutuhan biaya pemeliharaan yang besar. Pola 

penanganan pemeliharaan yang diterapkan ini dengan menunggu hingga 

perkerasan rusak atau yang dikenal dengan pemeliharaan reaktif menjadi 
tidak efisien dan mahal. Untuk itu, betapa pentingnya kegiatan preservasi 
untuk menjaga kondisi jalan agar tetap baik.

Salah satu perbedaan besar antara pendekatan sistem pemeliharaan di 

masa lalu dan saat ini adalah penekanan pada preservasi atau pemeliharaan 

yang bersifat pencegahan. Penanganan pencegahan berfokus pada sikap 
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proaktif daripada reaktif. Konsep pemeliharaan proaktif ini memungkinkan 
pengelola jaringan jalan terhindar dari biaya pemeliharaan yang mahal dan 

kegiatan rehabilitasi dan rekonstruksi yang memakan waktu dan biaya besar. 

Jenis penanganan ini merupakan suatu strategi untuk menahan laju kerusakan 

serta mengurangi kegiatan yang diperlukan terutama pada pemeliharaan 

rutin. Prinsip preservasi adalah melaksanakan penanganan yang tepat 
terhadap jalan yang tepat dan dilakukan pada saat yang tepat, sehingga dapat 

mempertahankan kondisi jalan tetap baik. Agar proses preservasi berjalan 

dengan efektif, maka diperlukan acuan baku mengenai teknologi preservasi 
beserta penerapannya.

Salah satu teknologi untuk pemeliharaan preventif pada perkerasan 
beraspal adalah teknologi Laburan Aspal (Sand Seal). Berdasarkan Hicks, dkk 
(2000), teknologi Laburan Aspal berguna untuk memperbaiki permukaan 

perkerasan beraspal yang sudah aus atau agregatnya sudah aus, dan menutup 

retak halus (lebar celah retak < 6 mm). Untuk itu, penggunaan Laburan Aspal 
dapat meningkatkan kekesatan bilamana diaplikasikan pada permukaan 

perkerasan beraspal yang sudah licin akibat pengausan.

Tulisan ini membahas tentang penggunaan teknologi Laburan Aspal untuk 

pemeliharaan preventif atau pemeliharaan rutin dan periodik perkerasan 
beraspal.
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2. Tipe Teknologi Bahan    
 Untuk Pemeliharaan  
 Preservasi Perkerasan    
 Lentur dari Beberapa Negara

Teknologi bahan yang digunakan untuk kegiatan pemeliharaan preventif pada 
perkerasan beraspal di beberapa negara diantaranya adalah:

•	  Crack Sealing and Filling

•	  Fog Seal

•	  Sand Seal (Laburan Aspal, Buras)

•	  Slurry Seal

•	  Microsurfacing

•	  Chip Seal

•	 	Ultrathin	Friction	Course
•	  Thin Overlay

Masing-masing teknologi bahan tersebut di atas, memiliki beberapa 

keuntungan, yaitu seperti disajikan pada Tabel 2.1 (TRB, 2004). Pada Tabel 
2.1 terlihat dari beberapa teknologi bahan yang memiliki keuntungan 

meningkatkan kondisi fungsional kecuali Crack Sealing, Fog Seal dan 

Laburan Aspal. Namun demikian Laburan Aspal memiliki keuntungan untuk 

meproteksi pengaruh kelembaban/air sehingga lebih baik dari pada Slurry 

Seal, Microsurfacing dan Chip Seal. Pada Tabel 2.1 juga terlihat bahwa Laburan 

Aspal dapat memperpanjang umur layan perkerasan. 

2. Tipe Teknologi Bahan Untuk Pemeliharaan Preservasi 
Perkerasan Lentur dari Beberapa Negara
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Tabel 2 1. Jenis teknologi bahan untuk pemeliharaan preventif dan 

keuntungannya

Teknik Pemeliharaan 
Preventif

Keuntungan

Kekasaran 
(Roughnes)

Kekesatan 
(Friction)

Kebisingan 
(Noise)

Penambahan 
Umur 

Layan (Life 

Extension)

Mereduksi 
Kelembaban

(Moisture 

Reduction)

Crack Sealing and Filling x v

Fog Seal x v

Sand Seal (Laburan Aspal, 
Buras)

v v

Slurry Seal v v v v x

Microsurfacing v v v v x

Chip Seal v v v v x

Ultrathin	Friction	Course v v v v v

Thin Overlay v v v v v

Keterangan	V	=	Major	Effect					X	=	Minor	Effect;		Sumber:	TRB	(2004)

Berdasarkan Hicks, dkk (2000) yang disajikan pada Tabel 2.2 terlihat 
dari beberapa teknologi Laburan Aspal memiliki kegunaan menutup retak 

halus serta tidak tepat digunakan pada ruas jalan yang melayani lalu lintas 
tinggi. Adapun teknologi bahan yang aplikasinya dipandang tepat untuk 
pemeliharaan pada ruas jalan dengan volume lalu lintas tinggi adalah Crack 

Sealing, Microsurfacing, dan Thin Hot Mix Asphalt Overlay.
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Ilustrasi kondisi perkerasan yang mengalami pengausan akibat aspalnya 

mengalami penuaan dan juga yang mengalami retak halus, yaitu seperti 
disajikan pada Gambar 2.1 dan Gambar 2.2.

Tabel 2 2. Kegunaan setiap teknologi bahan pada tipe teknologi pemeliharaan
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Kegunaan
Volume Lalu 

lintas

Fr
ic

tio
n

Pe
le

p.
 B

uti
r (

Ra
ve

lin
g)

Al
ur

 (R
utti

ng
)

M
e

n
u

tu
p

 R
e

ta
k

 H
a

lu
s 

(S
ea

l M
in

or
 C

ra
ck

s)

P
e

n
u

a
a

n
 &

 O
ks

id
a

si
 

(A
gi

ng
 &

 O
xi

da
tio

n)

M
e

n
g

e
lu

a
rk

a
n

 A
ir

 (
K

e
e

p
 

O
u

t 
W

a
te

r

R
e

n
d

a
h

 (
Lo

w
) 

a
ta

u
 

LH
R 

< 
20

00
 k

en
da

/h
ar

i

T
in

g
g

i 
(H

ig
h

) 
a

ta
u

a
ta

u
 

LH
R

 >
 2

0
0

0
 k

e
n

d
a

/h
a

ri

Crack Sealing v v v

Fog Seal v v v v

Slurry Seal v v v v

Microsurfacing v v v v v v

Sand Seal (Laburan Aspal) v v v v

Chip Seal v v v v v v

Double Chip Seal v v v v v v

Thin Hot Mix Asphalt Overlay v v v v v v v v

Ultrathin	Friction	Course

Keterangan	V	=	Major	Effect					Sumber:	Hicks,	dkk.	(2000)

a. Penuaan aspal  b. Pengausan agregat

Gambar 2.1 

Permukaan perkerasan beraspal yang mengalami penuaan dan pengausan agregat

2. Tipe Teknologi Bahan Untuk Pemeliharaan Preservasi 
Perkerasan Lentur dari Beberapa Negara



6

Berdasarkan hasil kajian yang dilakukan TRB (2004), bahwa siklus waktu 

penanganan yang direkomendasikan untuk masing-masing teknologi pemeliharaan 

adalah seperti disajikan pada Tabel 2.3. Penanganan dengan teknologi Laburan 
Aspal sesuai Tabel 2.3 direkomendasikan pada umur layan jalan berkisar 2 sampai 

6 tahun dan siklus penanganannya dilaksanakan setiap tahun.  

Gambar 2.2 - Permukaan perkerasan beraspal yang mengalami retak rambut

Tabel 2.3 - Siklus waktu penanganan disarankan

Tipe Penanganan
Rekomendasi	Tahun	Awal	

Penanganan
Waktu Siklus Penanganan

Crack Sealing 1 to 3 Tahunan

Fog Seal 0 to 3 Tahunan

Sand Seal (Laburan Aspal, Buras) 2 to 6 Tahunan

Slurry Seal 2 to 6 Tahunan

Microsurfacing 3 to 7 2 Tahunan

Chip Seal 2 to 5 Tahunan – 2 Tahunan

Ultrathin	Friction	Course 2 to 6 2 Tahunan

Thin Overlay 5 to 8 2 Tahunan

Sumber:	TRB	(2004).
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3.	 Spesifikasi	Laburan	Aspal		 	
 (Buras) di Beberapa Negara

Dua material utama yang digunakan pada pekerjaan Laburan Aspal, yaitu 

bahan pengikat aspal dan agregat penutup. Adapun tipe aspal yang dapat 
digunakan untuk Laburan Aspal, yaitu dapat berupa aspal keras, aspal cair 
(cutback) dan aspal emulsi, seperti disajikan pada Tabel 3.1.

Sumber	Acuan Tipe Bahan Pengikat

1. Bina Marga, 2012 - Aspal Keras:  Pen 60-70 dan 80-100
- Aspal Cair:  RC/MC 250 atau  RC/MC 800
- Aspal Emulsi

2. Pusat Litbang Jalan, 1983 - Aspal Keras:  Pen 60-70 dan 80-100
- Aspal Cair:  RC 250 atau  RC 800
- Aspal Emulsi (CRS-1, CRS-2, RS-1 atau RS-2)

3. The Asphalt Institute MS-16, 2009 Aspal Emulsi: RS-1, CRS-1, MS-1 atau HFMS-2

Tabel 3 1. Tipe bahan pengikat untuk Laburan Aspal

Penggunaan aspal cair (cutback) dan aspal keras pada pekerjaan Laburan 
Aspal sudah mengalami penurunan karena kurang aman atau berbahaya.

Agregat penutup yang digunakan dapat berupa agregat alam atau 

abu batu. Agregat penutup harus bersih dan bebas debu serta memiliki 

keseragaman dalam ukuran dan kekerasan. Ukuran agregat yang paling umum 

digunakan adalah seperti disajikan pada Tabel 3.2 dan Gambar 3.1. Pada Tabel 
3.2 dan Gambar 3.1 terlihat bahwa untuk ke empat acuan ketentuan gradasi 
dan ukuran maksimum agregat yang digunakan untuk agregat penutup pada 

teknologi Laburan aspal adalah berbeda. Untuk acuan dari luar negeri, yaitu 
keduanya menggunakan agregat yang lebih halus atau ukuran maksimum 

agregat < ¼ in. 

3. Spesifikasi Laburan Aspal (Buras) di Beberapa Negara



8

Tabel 3.2 -  

Ketentuan gradasi agregat penutup untuk Laburan Aspal dari beberapa negara

Ukuran ayakan % Berat yang lolos

ASTM (mm)
Bina Marga, 

2012
Pusat Litbang 

Jalan, 1983
Minnesota 
DOT, 2006

All	States	
Materials 

Group, 2014

½” 12,50 100

3/8” 9,50 85-100 100

¼” 6,30 10-30 100

No.4 4,75 85-100 0-100 95-100

No.8 2,36 0-10 0-40 0-40 50-100

No.16 1,18 0-10 20-75

No. 30 0,60 0-20

No.50 0,300 0-5

No.100 0,0150 0-5

No.200 0,075 0-5 0-5 0-1 0-2

Gambar 3.1 - Ketentuan gradasi agregat penutup untuk Laburan Aspal  

dari beberapa negara



9

Takaran aplikasi bahan pengikat aspal dan agregat penutup sesuai Bina 

Marga (2012),  Pusat Litbang Jalan (1983), dan The Asphalt Institute MS-16 
(2009) adalah seperti disajikan pada Tabel 3.3. 

Tabel 3.3   

Ketentuan takaran bahan pengikat dan agregat penutup untuk Laburan Aspal

Sumber	Acuan Perkiraan Takaran

1.  Bina Marga, 2012
Aspal:    0,7-0,9 liter/m2 (residu)

Agregat: 8,0-11,0 kg/m2

2.  Pusat Litbang Jalan, 1983 
Aspal:    0,5-0,8 liter/m2 (residu)

Agregat: 5,0-8,0 kg/m2

3.  The Asphalt Institute MS-16, 2009 Aspal:    0,7-0,9 liter/m2 (residu)
Agregat: 5,5-8,0 kg/m2

Ada beberapa jenis peralatan yang digunakan dalam pelaksanaan 

pekerjaan Laburan Aspal. Jenis peralatan dan ukuran dapat bervariasi, 

tergantung pada situasi dan lebar jalan. Peralatan yang digunakan mencakup:

- Alat Penyapu Jalan

- Aspal Distributor

- Chip spreader

- Pemadat roda karet

- Dump truk

- Loader

- Tangki Aspal

- Alat pertukangan lainnya

Ilustrasi aplikasi pemeliharaan perkerasan dengan teknologi Laburan 

Aspal meliputi tahapan pelaksanaan seperti disajikan pada Gambar 3-2.

a. Penyemprotan aspal emulsi b. Penghamparan agregat penutup 

3. Spesifikasi Laburan Aspal (Buras) di Beberapa Negara
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c. Hasil penghamparan agregat penutup d. Permukaan perkerasan akhir setelah 

agregat penutup yang berlebih dibersihkan

Gambar 3 2. Ilustrasi pelaksanaan Laburan Aspal
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4. Hasil Kajian

4.1 Pengujian di laboratorium

Sesuai hasil kajian pustaka jenis emulsi yang digunakan untuk Laburan 

Aspal adalah salah satunya aspal emulsi CRS-1. Aspal emulsi ini yang umum 

digunakan untuk lapis perekat sehingga lebih mudah diperoleh, sehingga 

untuk kajian Laburan Aspal menggunakan tipe aspal emulsi CRS-1. Hasil 
pengujian yang disajikan pada Tabel 4-1 terlihat bahwa kualitas aspal emulsi 

CRS-1 memenuhi persyaratan. Aspal emulsi tipe CRS-1 yang digunakan 
untuk aplikasi Laburan Aspal memenuhi persyaratan sesuai SNI 4798:2011 

(Spesifikasi aspal emulsi kationik).

No. Jenis  Pengujian
Hasil 

Pengujian

Spesifikasi*
Satuan

Min. Maks.

1. Viskositas SF pada 500C 38 20 100 detik

2. Stabilitas penyimpanan 24 jam 0,4 - 1 %

3. Muatan listrik partikel Positif Positif -

4. Analisa saringan tertahan No. 20 0,02 - 0.1 %

5. Penyulingan :

Kadar air 33,65 - - % isi

Kadar  minyak 2,5 - 3 % isi

Kadar residu 63,85 60 - % isi

6. Penetrasi 126 100 250 0,1 mm

7. Daktilitas 79 40 - Cm

8. Kelarutan dalam C2HCl3 99,5 97,5 - %

9. Berat jenis residu 1,030 - - -

Tabel 4.1 - Kulaitas Aspal Emulsi CRS-1

Keterangan:	*	Sesuai	SNI	4798:2011

4. Hasil kajian
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Agregat penutup yang digunakan adalah berupa abu batu dan memiliki 

sifat fisik seperti disajikan pada Tabel 4-2 dan gradasinya disajikan pada Tabel 
4-3. Membandingkan antara gradasi agregat penutup dengan ketentuan 

gradasi agregat penutup dari ke empat acuan seperti disajikan pada Tabel 
3-2 maka seperti disajikan pada Gambar 4.1. Pada Gambar 4.1 terlihat bahwa 
gradasi agregat penutup yang diuji/digunakan mendekati gradasi yang 
ditetapkan lebih mendekati gradasi agregat penutup yang ditetapkan oleh All 
States Materials Group (2014). 

Tabel 4.2 - Karakteristik agregat penutup

No Jenis pengujian Hasil pengujian

1 Setara pasir, % 60,0

2 Penyerapan, % 0,97

3 Angularitas agregat penutup, % 45,16

Tabel 4.3 - Gradasi agregat penutup

Ukuran ayakan
% Berat yang 

lolosASTM (mm)

No.4 4,75 100

No.8 2,36 54,82

No.16 1,18 33,87

No. 30 0,60 22,16

No.50 0,300 12,93

No.200 0,075 4,96
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4.2 Uji coba takaran aplikasi bahan

Dengan kualitas aspal emulsi dan kualitas agregat penutup yang diperoleh, 

selanjutnya dilakukan uji coba mengaplikasikannya di lapangan untuk 
mengevaluasi takaran aplikasi sesuai kondisi tekstur permukaan perkerasan. 

Adapun pemilihan lokasi untuk uji coba adalah dipilih permukaan aspal yang 
mengalami retak rambut dengan tekstur permukaan masih relatif halus dan 
permukaan yang mengalami retak halus dengan tektur permukaan sudah 

mengalami penuaan atau pelepasan butir. Gambaran uji coba disajikan pada 
Gambar 4-2 untuk permukaan perkerasan yang relatif halus, Gambar 4.3 untuk 
permukaan yang relatif kasar dan Gambar 4-4 untuk permukaan yang kasar.

Untuk aplikasi Laburan Aspal pada permukaan yang mengalami retak 

halus dan penuaan dengan teksturnya relatif halus maka proporsi residu aspal 

Gambar 4.1 - Perbandingan antara gradasi agregat penutup yang digunakan dan 

gradasi yang ditetapkan oleh ke empat acuan

4. Hasil kajian
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emulsi sebanyak 0,7 kg/m2 dan agregat penutupnya sekitar 7 kg/m2. Untuk 

permukaan yang mengalami penuaan dan teksturnya relatif halus maka 
proporsi residu aspal emulsi sebanyak 0,7 kg/m2 dan agregat penutupnya 

sekitar 7 kg/m2. Adapun untuk permukaan yang mengalami penuaan dan 

teksturnya relatif kasar maka proporsi residu aspal Emulsi sebanyak 1,0 kg/
m2 dan agregat penutupnya sekitar 9 kg/m2.

a. Kondisi eksisting retak halus dan penuaan dengan kedalaman tekstur = 0,076 cm

b. Pelaburan dengan aspal emulsi dengan 

variasi kadar residu 0,6; 0,7 dan 0,8 kg/m2 

c. Pemasangan agregat penutup dengan 

variasi 5, 6 dan 7 kg/m2

d. Proporsi aspal emulsi dan agregat penutup yang dipandang dapat menutup dengan 

baik celah retakan dan tanpa kelihatan berlebih 

Gambar 4.2 - Uji coba Laburan Aspal pada permukaan yang mengalami retak halus 

dan penuaan dengan tekstur permukaan relatif halus
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a. Kondisi eksisting mengalami penuaan dengan kedalaman tekstur = 0,084 cm

b. Pelaburan dengan aspal emulsi dengan 

variasi kadar residu 0,7; 0,8 dan 0,9 kg/m2 

c. Pemasangan agregat penutup dengan 

variasi 6, 7 dan 8 kg/m2

d. Proporsi aspal emulsi dan agregat penutup yang dipandang dapat menutup permukaan 

yang mengalami penuaan dengan tanpa kelihatan berlebih 

Gambar 4.3 - Uji coba Laburan Aspal pada permukaan yang mengalami penuaan 

dengan tekstur permukaan relatif sedang

4. Hasil kajian
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a. Kondisi eksisting mengalami penuaan dengan kedalaman tekstur = 0,31 cm

b. Pelaburan dengan aspal emulsi dengan 

variasi kadar residu 0,8; 0,9 dan 1,0 kg/m2 

c. Pemasangan agregat penutup dengan 

variasi 8, 9 dan 10 kg/m2

d. Proporsi aspal emulsi dan agregat penutup yang dipandang dapat menutup permukaan 

yang mengalami penuaan dengan tanpa kelihatan berlebih 

Gambar 4.4 - Uji coba Laburan Aspal pada permukaan yang mengalami penuaan 

dengan tekstur kasar
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  Berdasarkan uji coba aplikasi bahan  di lapangan diperoleh hubungan 
antara kondisi permukaan perkerasan dengan takaran aplikasi aspal emulsi 

serta agregat penutup seperti disajikan pada Tabel 4-4 serta Gambar  4.5. 

Beradasarkan Tabel 5-1 serta Gambar 5-1, keadalaman tekstur makin 
tinggi maka takaran penggunaan kedua bahan kecenderungannya berbeda, 
yaitu peningkatan takaran penggunaan agregat penutup lebih tinggi daripada 
takaran penggunaan residu aspal emulsi. Untuk keperluan praktis, takaran 
penggunaan kedua bahan dapat dikelompokkan berdasarkan rentang 

kedalaman tekstur permukaan, yaitu seperti disajikan pada Tabel 4-5.

Tabel 4.4 - Hubungan kedalaman tekstur permukaan perkerasan eksisting dengan 

takaran aspal emulsi dan agregat penutup

Kedalaman Tekstur Permukaan 
Perkerasan	Eksisting	(cm)

Takaran	Residu	Aspal	
Emulsi (kg/m2)

Takaran	Agregat	Penutup	
(kg/m2)

0,076 0,70 7,0

0,084 0,70 7,0

0,230 0,90 8,0

0,310 1,00 9,0

Gambar 4.5 - Hubungan kedalaman tekstur permukaan perkerasan eksisting dengan 

takaran aspal emulsi dan agregat penutup

4. Hasil kajian
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 Tabel 4.5 - Takaran residu aspal emulsi dan agregat penutup

Bahan Satuan

Takaran Penggunaan Untuk Kedalaman Tekstur

 (< 0,10 cm)
Atau	tekstur	

permukaan halus

(0,10  – 0,20) cm
Atau	tekstur	
permukaan 

sedang

 (0,21  – 0,30) cm
Atau	tekstur	

permukaan Kasar

Residu aspal 
emulsi

Kg/m2 0,59-0,72 0,73-0,86 0,87-0,10

Agregat penutup Kg/m2 6,90-7,10 7,20-7,7 7,80-8,60

4.3 Uji coba skala kecil di lapangan

Dengan kualitas aspal emulsi dan kualitas agregat penutup yang diperoleh 

dari hasil pengujian di laboratorium serta uji coba proporsi takaran sesuai 
kondisi permukaan perkerasan seperti diuraikan di atas, maka selanjutnya 
melakukan uji coba skala kecil yang berlokasi di lingkungan kampus Pusjatan. 
Kondisi permukaan perkerasan eksisting mengalami penuaan yang disertai 
retak halus dan pelepasan butiran halus. Berdasarkan pengujian lingkaran 
pasir (sand patch), permukaan perkerasan eksisting memiliki kedalaman tektur 
0,23 cm. Takaran aplikasi residu aspal emulsi sebanyak 0,9 L/m2 dan agregat 
penutup sebanyak 8 kg/m2 serta pelaksanaanya dilaksanakan secara manual. 
Dokumentasi aplikasi Laburan Aspal seperti disajikan pada Gambar 4-5. 

a. Kondisi eksisting b. Penyemprotan aspal emulsi
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c. Hasil penyemprotan aspal emulsi d. Penutupan dengan agregat penutup

Gambar 4.5 - Uji coba skala kecil Laburan Aspal di lingkungan kampus Pusjatan

Setelah berumur sekitar 1 bulan, dilakukan pengujian kekesatan dengan 

alat British Pendulum Tester (ASTM E303-93, Reapproved 2008) serta 
pengujian kedalaman tekstur dengan alat lingkaran pasir (sand patch) serta 
pengujian kekesatan dan kedalaman tekstur (ASTM E965-96, Reapproved 

2006) dilakukan pada 5 titik uji.  Nilai kekesatan dan kedalaman tekstur rata-
rata dari ke lima titik uji tersebut adalah berturut-turut sebesar 66,8 dan 0,066 
cm. Berdasarkan data kekesatan, permukaan lapis permukaan perkerasan 
dengan Laburan Aspal memiliki nilai kekesatan cukup tinggi atau cukup 
baik dan berdasarkan hasil pengujian lingkaran pasir (sand patch) diperoleh 
bahwa permukaan Laburan Aspal masih memiliki kedalaman tekstur sehingga 

masih aman terhadap kecelakaan. Pengujian kekesatan dan kedalaman 
tekstur seperti disajikan pada Gambar 4-6. Membandingkan antara kondisi 
perkerasan eksisting yang mengalami penuaan yang tidak ditangani dengan 
yang ditangani dengan Laburan Aspal, pada Gambar 4-7 terlihat bahwa 
setalah 6 bulan dengan kondisi musim penghujan perkerasan eksisting yang 
mengalami penuaan yang tidak ditangani mengalami peningkatan kerusakan. 
Tipe kerusakan yang terjadi menjadi kerusakan struktur, yaitu retak-retak 

disertai penurunan.  

4. Hasil kajian
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a. Pengujian kekesatan b. Pengujian kedalaman tekstur

Gambar 4.6 - Pengujian kekesatan dan kedalaman tekstur pada lokasi uji coba 

Laburan Aspal

Gambar 4 7. Kondisi perkerasan yang tidak diberi Laburan Aspal
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5. Penutup

Penurunan kondisi perkerasan beraspal dapat terjadi akibat penuaan aspal. 

Penuaan aspal mengakibatkan bahan pengikat menjadi lebih rapuh, sehingga 

akhirnya akibat beban lalu lintas lapis permukaan beraspal akan mengalami 

pengausan, retak dan pelepasan butir. Agar umur layan perkerasan beraspal 
sesuai dengan yang direncanakan maka pemeliharaan selama umur layan 
merupakan kegiatan yang semestinya dilaksanakan, terutama untuk kegiatan 
pemeliharaan yang bersifat preventif.   

Laburan aspal adalah salah satu teknologi untuk pemeliharaan perkerasan 

beraspal, baik pemeliharaan rutin maupun berkala, yang berguna untuk 
meningkatkan kekesatan bilamana diaplikasikan pada permukaan perkerasan 

yang licin atau agregatnya sudah aus dan menutup retak halus (lebar celah 
retak < 6 mm).  Dengan demikian permukaaan perkerasan menjadi kedap 
air, mengurangi terjadinya penuaan dan terjadinya pelepasan butir, sehingga 
dapat mempertahankan umur layan perkerasan beraspal sesuai dengan yang 

direncanakan. Pemeliharaan dengan pelaburan aspal (buras) berguna untuk 
pemeliharaan pada ruas jalan dengan volume rendah atau lalu lintas harian 

rata-rata (LHR) maksimum 2000 kendaraan/hari.

Sesuai hasil uji coba aplikasi teknologi Laburan Aspal dengan bahan 
pengikat aspal emulsi, khususnya aspal emulsi tipe CRS-1 dapat digunakan 
untuk pemeliharaan permukaan perkerasan yang aspalnya mengalami 

penuaan sehingga terjadi pengausan atau retak halus. Dengan takaran 

aplikasi yang tepat atau sesuai dengan kondisi tekstur permukaan perkerasan 

eksisting maka permukaan perkerasan yang diberi lapis penutup Laburan 
Aspal lebih baik dibandingkan dengan yang tidak ditangani.

5.  Penutup
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